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Abstrak
Penelitian ini membahas strategi dakwah multikultural di era digital dengan menekankan pentingnya pendekatan dakwah yang dialogis, inklusif, dan kontekstual. Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk, dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen sosial untuk memperkuat nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kemanusiaan. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengkaji berbagai literatur yang relevan tentang peran lembaga pendidikan, tantangan dakwah digital, serta keterlibatan masyarakat sipil dalam mengembangkan dakwah multikultural. Hasil kajian menunjukkan bahwa dakwah multikultural menuntut kemampuan da’i memahami keragaman sosial dan budaya masyarakat agar pesan Islam dapat diterima secara damai dan konstruktif. Selain itu, media digital berperan penting dalam memperluas jangkauan dakwah melalui penyebaran pesan-pesan moderasi dan perdamaian. Lembaga pendidikan dan komunitas masyarakat memiliki kontribusi signifikan dalam menanamkan nilai-nilai multikultural melalui pendidikan dan program keagamaan. Dengan demikian, dakwah multikultural di era digital dapat menjadi sarana efektif untuk membangun harmoni sosial dan memperkuat identitas keislaman yang terbuka terhadap perbedaan. 
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Abstract
This study explores multicultural da’wah strategies in the digital era, emphasizing the importance of a dialogical, inclusive, and context-sensitive approach. In Indonesia’s pluralistic society, da’wah functions not only as a means of religious dissemination but also as a social instrument to strengthen the values of tolerance, justice, and humanity. Using a descriptive qualitative approach, this research examines relevant literature on the role of educational institutions, the challenges of digital da’wah, and the involvement of civil society in developing multicultural Islamic communication. The findings reveal that effective multicultural da’wah requires preachers to understand social and cultural diversity so that Islamic messages can be delivered peacefully and constructively. Moreover, digital media plays a vital role in broadening da’wah outreach by promoting messages of moderation and peace. Educational institutions and community organizations contribute significantly by instilling multicultural values through education and religious programs. Thus, multicultural da’wah in the digital age can serve as an effective medium to foster social harmony and reinforce an inclusive Islamic identity that embraces diversity. 
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A. PENDAHULUAN
Dakwah merupakan bagian penting dari dinamika kehidupan umat Islam yang terus bertransformasi seiring perkembangan zaman. Dalam konteks masyarakat modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya interaksi lintas budaya, dakwah tidak lagi dapat dibatasi pada ceramah konvensional atau pendekatan verbal semata. Dakwah harus dipahami sebagai proses komunikasi sosial yang menghargai keberagaman budaya, bahasa, dan latar belakang sosial. Menurut M. Quraish Shihab, hakikat dakwah terletak pada misi rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi semesta alam), yaitu membawa rahmat bagi seluruh umat manusia tanpa memandang perbedaan keyakinan dan budaya. [footnoteRef:1]Dengan demikian, dakwah tidak hanya berfungsi untuk menyebarkan ajaran Islam, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran sosial, empati, dan semangat kebersamaan di tengah masyarakat yang majemuk. [1:  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an di Era Digital (Jakarta: Lentera Hati, 2019), 45.] 

Namun, dalam praktiknya, dakwah di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam konteks multikulturalisme. Beberapa pendekatan dakwah masih berorientasi pada pola-pola yang homogen dan kurang peka terhadap keberagaman budaya dan nilai-nilai lokal. Kondisi ini seringkali menimbulkan kesalahpahaman bahkan resistensi di dalam masyarakat. Azyumardi Azra menegaskan bahwa krisis multikulturalisme di Indonesia muncul ketika agama dipahami secara eksklusif, tanpa memperhatikan semangat kebangsaan dan kemanusiaan.[footnoteRef:2] Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga berdampak signifikan terhadap penyampaian pesan-pesan keagamaan. Media sosial telah menjadi ruang baru dakwah, namun juga menghadirkan tantangan berupa penyebaran ujaran kebencian, disinformasi, dan radikalisme agama. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dakwah multikultural yang kontekstual, moderat, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi agar pesan Islam tetap relevan dan menyejukkan. [2:  Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2007), 74.

] 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis strategi dakwah multikultural di era digital dengan mengkaji peran lembaga pendidikan dan masyarakat sipil dalam implementasinya. Pertanyaan penelitian meliputi: (1) bagaimana bentuk dan strategi dakwah multikultural dalam konteks masyarakat majemuk? (2) bagaimana peran lembaga pendidikan dalam memperkuat nilai-nilai multikultural dalam dakwah?; dan (3) apa saja tantangan dan peluang dakwah multikultural di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana dakwah dapat berfungsi sebagai instrumen untuk memperkuat harmoni sosial di tengah perubahan zaman.
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami fenomena dakwah multikultural secara mendalam dalam konteks sosial, budaya, dan teknologi masyarakat modern. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian dakwah yang berfokus pada makna dan proses komunikasi keagamaan, alih-alih pada pengukuran statistik atau generalisasi numerik. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif berupaya memahami makna tindakan manusia dalam konteks tertentu melalui metode deskriptif dan interpretatif.[footnoteRef:3] Pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasi, dikomunikasikan, dan diadaptasi dalam masyarakat pluralistik.  [3:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 6.

] 

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research), di mana data dikumpulkan melalui telaah buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan sumber akademik lain yang relevan dengan tema dakwah multikultural dan transformasi digital. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola konseptual dan pemikiran pakar terkait strategi dakwah di era globalisasi. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema umum, seperti strategi dakwah, peran lembaga pendidikan, tantangan dakwah digital, dan keterlibatan masyarakat sipil. Berdasarkan klasifikasi ini, analisis deskriptif dilakukan untuk memahami hubungan antara teori dan praktik dakwah multikultural di Indonesia.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi, suatu pendekatan untuk menafsirkan pesan komunikasi secara sistematis dan objektif. Klaus Krippendorff menjelaskan bahwa analisis isi tidak hanya berfokus pada teks tertulis tetapi juga pada makna di balik pesan tersebut, termasuk konteks sosial dan ideologisnya.[footnoteRef:4] Dalam penelitian ini, analisis isi digunakan untuk menafsirkan gagasan para tokoh dan penulis yang membahas dakwah multikultural, baik dalam literatur klasik maupun kontemporer. Hasil interpretasi ini kemudian dikaitkan dengan realitas dakwah digital di masyarakat Indonesia, sehingga dapat ditemukan relevansi antara teori dakwah dan praktik lapangan. [4:  Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (Los Angeles: SAGE Publications, 2019), 26.

] 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, tahap pengumpulan data, yaitu pengumpulan referensi dan literatur yang relevan dengan topik penelitian dari sumber-sumber ilmiah yang terpercaya. Kedua, tahap reduksi data, yaitu pemilihan semua data yang terkumpul untuk menentukan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Ketiga, tahap analisis dan interpretasi, yaitu penafsiran data berdasarkan teori komunikasi dakwah dan konsep multikulturalisme Islam. Keempat, tahap penarikan kesimpulan, yaitu formulasi hasil analisis menjadi temuan konseptual yang menggambarkan strategi dakwah multikultural di era digital. Pendekatan sistematis ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana dakwah Islam dapat berfungsi sebagai sarana rekonsiliasi sosial di tengah dinamika modernitas. 
B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dakwah Multikultural 
Dakwah multikultural merupakan proses penyampaian ajaran Islam yang menempatkan keberagaman sebagai bagian dari kehendak Tuhan dan patut dihormati. Dalam pandangan M. Quraish Shihab, dakwah harus berlandaskan semangat rahmatan lil 'alamin, yang berarti Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.[footnoteRef:5] Prinsip ini menyampaikan pesan bahwa dakwah tidak hanya mengajarkan hukum agama, tetapi juga mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, kasih sayang, dan perdamaian. Dakwah yang baik tidak mempersempit ruang keberagaman, melainkan menekankan bahwa perbedaan merupakan bagian dari sunnatullah (hukum alam).  [5:  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an di Era Digital (Jakarta: Lentera Hati, 2019), 45.] 

Pemikiran M. Quraish Shihab membimbing para dai untuk tidak memaksakan kebenaran secara dogmatis, melainkan menyampaikannya melalui perilaku keteladanan dan pendekatan yang lemah lembut. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang eksklusif atau menolak pluralitas berpotensi menciptakan sekat-sekat sosial dan menghilangkan esensi rahmat universal Islam. Dakwah semacam itu harus ditransformasikan menjadi dakwah yang terbuka, komunikatif, dan mengedepankan persaudaraan antarmanusia lintas batas agama dan budaya.
Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Nuruddin, yang memandang dakwah multikultural sebagai bentuk komunikasi dua arah yang menghargai keberagaman khalayak.[footnoteRef:6] Dalam model komunikasi ini, dakwah tidak lagi dipahami sebagai pesan satu arah dari pendakwah kepada jemaah, melainkan sebagai proses dialog yang menumbuhkan kesadaran bersama. Nuruddin menekankan bahwa efektivitas dakwah bergantung pada kemampuan dakwah dalam membaca konteks sosial dan budaya masyarakat tempat ia berdakwah. Artinya, dakwah kontekstual harus mampu menggunakan simbol, bahasa, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan budaya setempat. Dengan demikian, dakwah tidak hanya berhasil menyampaikan pesan-pesan keagamaan tetapi juga memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang majemuk. Pendekatan ini khususnya penting di Indonesia, di mana realitas keberagaman etnis dan agama menuntut metode dakwah yang inklusif dan empatik. [6:  Nuruddin, Komunikasi dan Dakwah Multikultural (Jakarta: Kencana, 2019), 87.

] 

Menurut Acep Aripudin, salah satu strategi efektif dalam dakwah multikultural adalah menanamkan pesan-pesan keagamaan melalui kanal-kanal budaya.[footnoteRef:7] Dalam sejarah dakwah di nusantara, para Walisongo berhasil menyebarkan Islam tanpa konflik karena mampu memadukan nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal seperti seni, sastra, dan musik. Strategi ini menunjukkan bahwa budaya bukanlah penghalang dakwah, melainkan jembatan yang menghubungkan pesan-pesan keagamaan dengan realitas sosial. Aripudin menekankan bahwa pemanfaatan media budaya harus diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai Islam yang universal seperti persaudaraan, keadilan, dan toleransi agar dakwah tidak kehilangan substansinya di tengah adaptasi terhadap budaya lokal. Dalam konteks saat ini, pendekatan ini dapat diimplementasikan melalui festival budaya, konten digital kreatif, dan narasi-narasi Islam yang dikaitkan dengan identitas lokal seperti gotong royong, musyawarah, dan kesantunan. [7:  Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya: Dari Budaya Lokal sampai Budaya Digital (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 42.] 

Sementara itu, Safrudin Aziz menambahkan dimensi baru pada strategi dakwah multikultural: adaptasi terhadap ekosistem digital modern.[footnoteRef:8] Menurutnya, media sosial telah menjadi ruang dakwah baru yang mampu melampaui batas geografis dan budaya. Namun, keberhasilan dakwah di ruang digital tidak hanya bergantung pada pesan yang disampaikan, tetapi juga pada bagaimana pesan tersebut dikemas dan dipahami. Para dai digital dituntut memiliki literasi media agar dapat memanfaatkan algoritma dan tren digital tanpa kehilangan esensi keagamaannya. Lebih lanjut, dakwah digital yang etis harus mengutamakan narasi positif, menghindari ujaran kebencian, dan menampilkan citra Islam yang lembut dan menenangkan. Dalam konteks multikultural, pemanfaatan media digital membuka peluang bagi dialog antaragama dan antarbudaya yang lebih luas, di mana dakwah menjadi ruang untuk berbagi nilai-nilai kemanusiaan, bukan sekadar arena dakwah simbolis. [8:  Safrudin Aziz, Dakwah Digital: Teori dan Praktik di Era Media Baru (Yogyakarta: Buku Litera, 2018), 91.

] 

Dengan demikian, strategi dakwah multikultural tidak bisa sekadar menyampaikan pesan-pesan keagamaan; ia harus menjadi gerakan sosial dan budaya yang memperkuat persaudaraan dan solidaritas antarmanusia. Dakwah jenis ini bersifat dialogis, kontekstual, dan transformatif menanggapi tantangan zaman dengan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam, sebuah rahmat bagi semua. Dalam praktiknya, strategi ini harus diintegrasikan dengan pendidikan, media digital, dan budaya lokal agar pesan Islam tidak hanya didengar tetapi juga dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang latar belakang.
2. Peran Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan, khususnya perguruan tinggi Islam, berperan strategis dalam membentuk generasi yang memahami nilai-nilai Islam secara moderat, inklusif, dan terbuka. Pendidikan merupakan sarana paling efektif untuk menanamkan kesadaran multikultural karena dapat membentuk cara pandang, sikap, dan perilaku peserta didik terhadap perbedaan. Azyumardi Azra menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam harus menjadi pusat transformasi nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan agar agama tidak dipahami secara kaku dan eksklusif.[footnoteRef:9] Ia berpendapat bahwa krisis identitas dan meningkatnya intoleransi di Indonesia antara lain disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu dikelola sebagai ruang pembelajaran yang menumbuhkan rasa saling menghormati, keterbukaan untuk berdialog, dan kesiapan untuk hidup berdampingan dalam masyarakat yang majemuk. [9:  1 Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2007), 74.

] 

Dalam konteks ini, kurikulum pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kemanusiaan universal sebagai bagian dari pembelajaran agama. Menurut Safrudin Aziz, proses pendidikan multikultural harus mengintegrasikan tiga dimensi utama: pemahaman (knowledge), penghayatan (attitude), dan pengamalan (practice) nilai-nilai keberagaman.[footnoteRef:10] Pendidikan agama bukan sekadar menghafal teks atau dogma; pendidikan agama juga harus mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan empati sosial. Melalui pembelajaran kontekstual, peserta didik akan memahami bahwa keberagaman bukanlah ancaman bagi keimanan, melainkan peluang untuk mempererat persaudaraan antarmanusia. Aziz menekankan peran krusial guru dan dosen, sebagai mediator nilai-nilai yang menanamkan semangat ukhuwah insaniyah (persaudaraan antarmanusia) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang berpengetahuan, tetapi juga individu yang berkarakter dan siap menjadi pelopor perdamaian. [10:  Safrudin Aziz, Dakwah Digital: Teori dan Praktik di Era Media Baru (Yogyakarta: Buku Litera, 2018), 92.] 

Ahmad Zainul Hamdi menambahkan bahwa di era digital, lembaga pendidikan harus mampu beradaptasi dengan teknologi komunikasi dan informasi untuk menanamkan nilai moderasi beragama kepada generasi muda.[footnoteRef:11] Transformasi digital telah mengubah cara peserta didik belajar, berinteraksi, dan memahami agama. Jika lembaga pendidikan gagal beradaptasi dengan perubahan ini, ruang belajar akan diambil alih oleh media sosial, yang tidak selalu berbasis nilai. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus memperkuat literasi digital keagamaan agar peserta didik dapat membedakan informasi yang benar dari yang menyesatkan. Dakwah dan pendidikan digital saling melengkapi — keduanya berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang rasional, damai, dan beradab. Hamdi menekankan bahwa pendidik masa kini harus bertindak sebagai pembimbing moral di tengah banjir informasi, bukan sekadar penyampai materi ajar. [11:  Ahmad Zainul Hamdi, Dakwah dan Media Sosial: Menyemai Pesan Islam di Era Digital (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 78.

] 

Secara Lebih Mendalam, M. Quraish Shihab menekankan bahwa peran lembaga pendidikan dalam dakwah multikultural tidak hanya mentransfer ilmu agama, tetapi juga menumbuhkan hikmah kebijaksanaan untuk memahami ajaran Islam secara proporsional.[footnoteRef:12] Pendidikan yang menumbuhkan hikmah akan melahirkan generasi yang mampu berpikir kritis dengan tetap menjaga akhlak. Dalam perspektif Shihab, hikmah inilah yang menjadi hakikat dakwah santun, yaitu dakwah yang menyerukan mau'izhah hasanah (nasihat yang baik) dan mujadalah billati hiya ahsan (dialog dengan cara yang terbaik). Artinya, lembaga pendidikan Islam harus menjadi pusat penanaman nilai-nilai dakwah yang santun, yang meneguhkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia. Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut sejak dini, lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai tempat menuntut ilmu, tetapi juga sebagai pilar penting dalam menciptakan tatanan sosial yang damai dan toleran. [12:  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an di Era Digital (Jakarta: Lentera Hati, 2019),53

.] 

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam mengimplementasikan dakwah multikultural melalui kurikulum, metode pengajaran, dan keteladanan para pendidik. Pendidikan harus diarahkan untuk membentuk individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berkarakter moderat, menghargai perbedaan, dan berperan aktif dalam membangun kerukunan sosial. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik, pendidikan multikultural merupakan investasi jangka panjang dalam menciptakan generasi yang berpikiran terbuka dan berjiwa toleran, sesuai dengan cita-cita Islam, yaitu rahmatan lil 'alamin. 
3. Tantangan dalam Dakwah Multikultural
Implementasi dakwah multikultural di Indonesia menghadapi beragam tantangan kompleks, dari perspektif ideologis, sosial, hingga teknologis. Salah satu tantangan utamanya adalah munculnya resistensi dari kelompok-kelompok eksklusif yang menolak pluralitas dan menafsirkan ajaran Islam secara sempit. Menurut Azyumardi Azra, krisis multikulturalisme di Indonesia berakar pada pola pikir keagamaan yang terjebak dalam dikotomi "kita" dan "mereka", yang kemudian memunculkan sikap eksklusif dan intoleran.[footnoteRef:13] Ia menekankan bahwa jika dakwah tidak diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan, agama dapat dengan mudah dipolitisasi untuk kepentingan kelompok tertentu. Dalam konteks ini, dakwah multikultural berfungsi sebagai penyeimbang, menghadirkan narasi Islam yang terbuka dan menenangkan, alih-alih narasi yang mendorong polarisasi sosial. Tantangan ideologis ini mengharuskan para dai untuk menampilkan citra Islam yang damai dan mengutamakan dialog sebagai sarana membangun pemahaman antarumat beragama. [13:  Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2007), 77.] 

Selain tantangan ideologis, hambatan lain muncul dari kurangnya pemahaman sebagian dai tentang keragaman budaya lokal. Menurut Acep Aripudin, banyak pendakwah masih menggunakan pendekatan yang homogen dalam menyampaikan dakwahnya, tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya masyarakat tempat mereka berdakwah.[footnoteRef:14] Hal ini menyulitkan dakwah untuk diterima sepenuhnya dan terkadang bahkan menimbulkan resistensi. Aripudin mencontohkan bahwa efektivitas dakwah di kepulauan Indonesia pada masa Walisongo justru terletak pada kemampuannya untuk mengadaptasi ajaran Islam dengan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, sopan santun, dan musyawarah. Oleh karena itu, strategi dakwah kontemporer harus meneladani pendekatan kultural ini agar dakwah menjadi bagian dari budaya masyarakat, bukan menjadi kekuatan yang bertentangan dengannya. Memahami budaya lokal bukan sekadar strategi komunikasi, melainkan bentuk penghormatan terhadap realitas sosial tempat nilai-nilai Islam itu sendiri tumbuh. [14:  Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya: Dari Budaya Lokal sampai Budaya Digital (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 66.

] 


Tantangan berikutnya berkaitan dengan penyebaran ideologi radikal melalui media sosial dan platform digital. Transformasi teknologi informasi telah mengubah lanskap komunikasi keagamaan secara drastis. Ahmad Zainul Hamdi menyoroti bahwa media sosial kerap menjadi ruang produksi makna keagamaan yang tak terkendali, di mana berbagai narasi ekstrem dan provokatif dapat menyebar tanpa filter nilai dan etika.[footnoteRef:15] Fenomena ini diperparah oleh algoritma media sosial yang cenderung mengamplifikasi konten sensasional dan emosional daripada pesan-pesan edukatif. Akibatnya, pesan dakwah Islam yang seharusnya menenangkan justru dibayangi oleh konten-konten yang memecah belah. Dalam situasi ini, dakwah multikultural dituntut tidak hanya untuk menyebarkan pesan-pesan perdamaian, tetapi juga untuk berperan aktif dalam mengoreksi disinformasi agama dan mengembangkan literasi digital masyarakat. Hamdi menekankan bahwa para pendakwah masa kini harus memahami ekologi media agar mampu menavigasi pesan-pesan keagamaan di ruang digital secara cerdas dan konstruktif. [15:  Ahmad Zainul Hamdi, Dakwah dan Media Sosial: Menyemai Pesan Islam di Era Digital (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 91.] 

Dalam kerangka analisis yang lebih luas, Syamsul Arifin memandang tantangan dakwah multikultural sebagai bagian dari dinamika globalisasi nilai dan identitas keagamaan.[footnoteRef:16] Menurutnya, dunia digital telah melahirkan bentuk-bentuk baru ekspresi Islam, yang seringkali bersifat transnasional, mengaburkan batas antara nilai-nilai lokal dan arus ideologis global. Jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang lebih mendalam, kondisi ini dapat berujung pada disorientasi identitas keagamaan di tingkat akar rumput. Oleh karena itu, dakwah perlu diarahkan tidak hanya untuk memelihara keimanan, tetapi juga untuk mengembangkan kesadaran kritis dan adaptif dalam merespons perubahan zaman. Dalam konteks pluralistik Indonesia, tantangan ini semakin kompleks karena menyentuh aspek ideologis, sosial, dan budaya secara bersamaan. Da'i perlu mengembangkan kepekaan multikultural agar tidak sekadar menyampaikan pesan normatif, tetapi juga membangun empati lintas perbedaan. [16:  Syamsul Arifin, Islam dan Multikulturalisme di Indonesia: Dari Politik Identitas ke Ruang Publik Inklusif (Malang: UMM Press, 2016), 104.

] 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menuntut paradigma dakwah yang berorientasi pada pengembangan masyarakat, bukan sekadar penyebaran ajaran. Dakwah multikultural yang ideal adalah dakwah yang merespons realitas kontemporer dengan pendekatan kritis, inklusif, dan berorientasi solusi. Dalam konteks ini, pendidikan, media digital, dan budaya lokal harus menjadi mitra strategis dalam menyampaikan pesan-pesan Islam yang mencerahkan. Dakwah bukan hanya kegiatan keagamaan, tetapi juga gerakan sosial yang meneguhkan nilai-nilai kemanusiaan universal. Hanya dengan pendekatan inilah dakwah multikultural dapat menjadi kekuatan transformatif yang memperkuat kohesi sosial dan memperluas jangkauan pesan Islam tentang perdamaian dan keadilan. 
4. Studi Kasus: Dakwah Digital 
Dakwah Perkembangan teknologi informasi telah melahirkan bentuk baru dalam praktik dakwah, yaitu dakwah digital. Fenomena ini memperluas ruang penyebaran nilai-nilai Islam ke ranah global sekaligus membuka peluang interaksi lintas budaya yang belum pernah terjadi sebelumnya. Menurut Rulli Nasrullah, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang budaya di mana nilai, ide, dan identitas dikonstruksi secara sosial.[footnoteRef:17] Artinya, media digital menjadi arena baru bagi da’i untuk memperkenalkan Islam sebagai agama yang damai dan relevan dengan kehidupan modern. Dakwah digital menjembatani jarak geografis dan sosial, menjadikan pesan Islam dapat diakses kapan pun dan di mana pun. Melalui media seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, para pendakwah kini mampu menyentuh audiens dari berbagai latar belakang, baik agama, budaya, maupun usia. Kondisi ini mencerminkan transformasi paradigma dakwah dari pendekatan tradisional yang monologis menjadi lebih dialogis, interaktif, dan partisipatif. [17:  Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), 108.

] 


Dalam konteks dakwah multikultural, ruang digital memberikan peluang besar bagi terciptanya dialog lintas agama dan budaya. Ahmad Zainul Hamdi menegaskan bahwa dakwah melalui media sosial memungkinkan terbentuknya public sphere baru yang bersifat terbuka dan egaliter.[footnoteRef:18] Melalui fitur komentar, siaran langsung, dan kolaborasi konten, audiens tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga partisipan aktif dalam proses dakwah. Di sinilah relevansi dakwah multikultural tampak nyata: pesan Islam disampaikan bukan dengan memaksakan keyakinan, melainkan melalui dialog yang saling menghargai. Namun, peluang ini juga diiringi dengan risiko di antaranya penyebaran ujaran kebencian, misinformasi, dan eksploitasi isu keagamaan untuk kepentingan politik identitas. Oleh karena itu, dakwah digital menuntut profesionalisme, etika komunikasi, dan literasi media yang kuat agar nilai-nilai Islam tidak terdistorsi oleh kepentingan pragmatis atau ideologis. [18:  Ahmad Zainul Hamdi, Dakwah dan Media Sosial: Menyemai Pesan Islam di Era Digital (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 81.] 

Contoh konkret dari dakwah digital multikultural dapat ditemukan dalam gerakan Islam Rahmatan Lil Alamin Network dan komunitas Islam Cinta. Kedua gerakan ini aktif menggunakan platform seperti Instagram dan YouTube untuk menyebarkan pesan moderasi, toleransi, dan cinta kasih sebagai inti dari ajaran Islam. Melalui narasi kreatif dan visual yang menarik, mereka berusaha mengimbangi arus konten ekstrem dan provokatif yang kerap mendominasi ruang digital. Menurut Safrudin Aziz, pendekatan ini sangat efektif karena memadukan estetika komunikasi visual dengan nilai spiritual Islam.[footnoteRef:19] Pendakwah digital dituntut tidak hanya paham agama, tetapi juga menguasai strategi komunikasi yang sesuai dengan budaya media. Melalui narasi-narasi yang positif dan kontekstual, dakwah digital dapat menampilkan wajah Islam yang lembut, progresif, dan ramah terhadap keberagaman. [19:  Safrudin Aziz, Dakwah Digital: Teori dan Praktik di Era Media Baru (Yogyakarta: Buku Litera, 2018), 97.

] 


Dalam tinjauan akademik yang lebih luas, Ahmad Izudin menyebut fenomena ini sebagai bentuk kolaborasi algoritmik, yaitu kemampuan para pendakwah memanfaatkan logika algoritma media sosial untuk memperluas jangkauan dakwah.[footnoteRef:20] Semakin tinggi tingkat interaksi terhadap suatu konten melalui komentar, suka, dan berbagi semakin besar peluang pesan tersebut muncul di beranda publik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap mekanisme algoritma menjadi kunci bagi dakwah digital yang efektif. Pendakwah masa kini harus mampu beradaptasi dengan dinamika ini tanpa kehilangan integritas pesan. Kolaborasi lintas komunitas, baik antarumat beragama maupun antarprofesi, dapat menjadi strategi efektif untuk menembus sekat digital dan memperluas dampak sosial dakwah. Dengan demikian, dakwah digital bukan sekadar upaya penyiaran ajaran Islam, melainkan strategi komunikasi kultural yang meneguhkan nilai-nilai kemanusiaan universal. [20:  Ahmad Izudin, Dakwah Era Digital: Konsep dan Praktik (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 104.

] 

Secara konseptual, dakwah digital multikultural menjadi representasi dari Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman. Media digital menyediakan ruang untuk mempertemukan berbagai identitas keagamaan dalam suasana yang setara dan terbuka. Tantangannya bukan lagi pada keterbatasan ruang fisik, tetapi pada kemampuan da’i menjaga keotentikan pesan Islam di tengah derasnya arus informasi global. Dengan etika komunikasi yang baik, literasi digital yang kuat, dan kolaborasi lintas budaya, dakwah digital dapat menjadi medium rekonsiliasi sosial di tengah masyarakat yang semakin majemuk. Di era algoritma dan konektivitas tanpa batas, dakwah digital berpotensi menjadi jembatan nilai menghadirkan Islam yang menenteramkan, moderat, dan relevan bagi seluruh umat manusia. 
5. Keterlibatan Masyarakat Sipil
Keterlibatan masyarakat sipil merupakan elemen krusial dalam memperkuat dakwah multikultural. Dakwah yang berorientasi pada perdamaian dan keadilan sosial tidak akan efektif tanpa dukungan aktif masyarakat. Menurut M. Irwan, dakwah multikultural harus dipahami sebagai gerakan sosial kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor, mulai dari tokoh agama dan akademisi hingga organisasi masyarakat sipil.[footnoteRef:21] Pendekatan ini menekankan bahwa dakwah bukan semata-mata tanggung jawab para ulama, melainkan tanggung jawab bersama dalam membangun masyarakat yang beradab dan toleran. Irwan meyakini kolaborasi lintas komunitas merupakan wujud nyata ukhuwah insaniyah persaudaraan antarmanusia yang berfungsi memperkuat solidaritas sosial di tengah perbedaan. Dengan demikian, keterlibatan masyarakat sipil bukan sekadar pelengkap, melainkan pilar kunci dalam memperluas jangkauan dakwah multikultural di tingkat akar rumput. [21:  M. Irwan, “Kolaborasi Dakwah Multikultural di Ruang Digital,” Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 41, No. 2 (2022): 120.] 

Keterlibatan masyarakat sipil dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan, seperti dialog antaragama, pelatihan literasi digital, dan penguatan kapasitas masyarakat lokal. Safrudin Aziz menjelaskan bahwa pendekatan partisipatif ini dapat membangun kesadaran kolektif dan memperkuat ketahanan sosial terhadap pengaruh ideologi radikal.[footnoteRef:22] Dakwah berbasis komunitas memungkinkan masyarakat menjadi subjek aktif, bukan sekadar penerima pesan. Melalui kegiatan sosial keagamaan yang terbuka, masyarakat dapat belajar memahami nilai-nilai Islam universal seperti keadilan, kasih sayang, dan kebersamaan. Di sinilah pentingnya menciptakan ruang dialog yang inklusif, di mana keberagaman tidak dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai aset sosial yang memperkuat kehidupan berbangsa. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mencegah konflik horizontal dan mengikis stereotip antarumat beragama yang kerap dieksploitasi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. [22:  Safrudin Aziz, Dakwah Digital: Teori dan Praktik di Era Media Baru (Yogyakarta: Buku Litera, 2018), 97.] 

Dari perspektif yang lebih luas, Azyumardi Azra menekankan peran strategis masyarakat sipil dalam menjaga keseimbangan antara nilai-nilai agama dan semangat kebangsaan.[footnoteRef:23] Ia berpendapat bahwa krisis multikulturalisme seringkali muncul dari lemahnya interaksi sosial antarkelompok, yang berujung pada prasangka dan eksklusivitas identitas. Oleh karena itu, peran organisasi masyarakat, lembaga dakwah, dan tokoh masyarakat setempat sangat krusial dalam membangun jembatan sosial yang menghubungkan kelompok-kelompok dengan latar belakang yang beragam. Masyarakat sipil yang kuat berperan sebagai penyangga moral dan budaya terhadap globalisasi nilai-nilai yang cenderung menyeragamkan perspektif. Dalam konteks dakwah, kekuatan masyarakat sipil terletak pada kemampuannya menginternalisasi pesan-pesan keagamaan ke dalam praktik-praktik sosial seperti solidaritas, gotong royong, dan empati sosial. [23:  Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2007), 74.] 

Di era digital, keterlibatan masyarakat sipil juga berarti secara aktif menyebarluaskan konten positif di media sosial dan menangkal arus informasi negatif. Menurut Ahmad Izudin, masyarakat kini bukan hanya konsumen informasi, tetapi juga produsen nilai melalui partisipasi di ruang digital.[footnoteRef:24] Dakwah digital berbasis komunitas memungkinkan setiap individu berkontribusi dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi dan toleransi sesuai kapasitasnya. Misalnya, kampanye sosial yang mengangkat isu-isu kemanusiaan atau lingkungan dapat menjadi bagian dari dakwah kontekstual. Pendekatan ini menumbuhkan kesadaran bahwa dakwah tidak terbatas pada khotbah atau ceramah, tetapi juga mencakup aksi sosial yang konkret. Dalam hal ini, masyarakat sipil berperan sebagai agen perubahan, membawa dakwah Islam ke tataran praktik kemanusiaan. [24:  Ahmad Izudin, Dakwah Era Digital: Konsep dan Praktik (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 107

.] 

Secara keseluruhan, keterlibatan masyarakat sipil menegaskan bahwa dakwah multikultural bukan sekadar wacana teologis, melainkan sebuah gerakan sosial yang dinamis dan dinamis. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, ormas Islam, dan masyarakat lokal harus dibangun di atas fondasi kesetaraan dan saling menghormati. Dakwah multikultural akan menemukan relevansinya ketika publik menjadi bagian dari prosesnya bukan sekadar penonton, melainkan peserta aktif dalam mewujudkan Islam yang damai dan adil. Dengan demikian, keterlibatan masyarakat sipil merupakan inti dari dakwah multikultural yang berorientasi pada kemanusiaan, membangun jembatan lintas perbedaan, dan memperkuat persaudaraan universal. 
6. Penguatan Moderasi Beragama sebagai Fondasi Dakwah Multikultural
Moderasi beragama merupakan landasan filosofis bagi praktik dakwah multikultural di era modern. Dalam konteks Indonesia yang beragam, moderasi tidak hanya berarti "sikap tengah", tetapi juga kemampuan untuk menyeimbangkan keyakinan terhadap ajaran agama dengan menghormati perbedaan. Menurut Yusril Ihza Mahendra, moderasi beragama merupakan upaya sistematis untuk menginternalisasi nilai-nilai keseimbangan, keadilan, dan kebijaksanaan dalam beragama melalui pendidikan dan literasi digital.[footnoteRef:25] Dakwah yang berbasis moderasi beragama akan menolak segala bentuk ekstremisme dan eksklusivitas, sekaligus menegaskan bahwa Islam hadir untuk membangun perdamaian dan keadilan sosial. Oleh karena itu, moderasi beragama bukan sekadar sikap personal, melainkan landasan moral bagi seluruh kegiatan dakwah yang berorientasi kemanusiaan. [25:  Yusril Ihza Mahendra, “Literasi Digital sebagai Basis Moderasi Beragama,” Jurnal Bimas Islam Vol. 13, No. 2 (2020): 315.] 

Dalam praktiknya, moderasi beragama merupakan instrumen krusial untuk meredam polarisasi sosial dan politik identitas yang kerap muncul di ranah publik. Safrudin Aziz menekankan bahwa para pendakwah dan pendidik Islam perlu membekali diri dengan keterampilan reflektif agar mampu menghadapi perbedaan dengan sikap terbuka dan empati.[footnoteRef:26] Moderasi bukan berarti mengkompromikan prinsip-prinsip keimanan, melainkan cara untuk menegakkan nilai-nilai Islam secara bijaksana dalam masyarakat yang pluralistik. Pendekatan ini menekankan pentingnya membangun ruang dialog yang aman, di mana setiap kelompok dapat mengekspresikan pandangan mereka tanpa merasa terancam. Dalam konteks dakwah digital, moderasi beragama juga berfungsi sebagai filter moral, yang membimbing para pendakwah agar tidak terjebak dalam narasi ideologis yang provokatif atau sempit. Dengan demikian, dakwah moderat berfungsi sebagai jembatan antara keimanan dan kemanusiaan. [26:  Safrudin Aziz, Dakwah Digital: Teori dan Praktik di Era Media Baru (Yogyakarta: Buku Litera, 2018), 92.

] 

Dalam kerangka dakwah multikultural, penguatan moderasi beragama dapat dicapai melalui kolaborasi lintas lembaga dan komunitas. M. Irwan menjelaskan bahwa sinergi antara tokoh agama, akademisi, dan organisasi kemasyarakatan merupakan langkah strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat.[footnoteRef:27] Kolaborasi semacam ini menciptakan ekosistem dakwah yang berkelanjutan dakwah yang tidak hanya menyampaikan ajaran tetapi juga memberikan teladan dan kesadaran sosial. Melalui pelatihan, forum diskusi, dan kegiatan berbasis komunitas, masyarakat didorong untuk menanamkan nilai moderasi sebagai bagian dari budaya bersama. Dakwah yang dibangun di atas moderasi beragama dengan demikian akan menjadi kekuatan moral dalam menjaga kerukunan, menolak radikalisme, dan meneguhkan nilai-nilai kemanusiaan universal. [27:  M. Irwan, “Kolaborasi Dakwah Multikultural di Ruang Digital,” Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 41, No. 2 (2022): 124.

] 

Secara konseptual, moderasi beragama memperkuat dakwah multikultural dengan memposisikan Islam sebagai kekuatan pemersatu, bukan pemecah belah. Moderasi membimbing para da'i (pendakwah) untuk menghindari jerat sikap berlebihan, baik dalam keyakinan agamanya maupun dalam penilaian mereka terhadap orang lain. Dalam konteks global yang sarat dengan ketegangan identitas, dakwah berbasis moderasi menawarkan jalan tengah yang menenangkan: mengakui perbedaan tanpa meniadakan prinsip-prinsip keimanan, dan menghormati kemanusiaan tanpa kehilangan arah spiritual. Dengan demikian, penguatan moderasi beragama bukan hanya sebuah keniscayaan teologis, tetapi juga strategi sosial yang memastikan dakwah Islam tetap relevan, adaptif, dan menjadi rahmat bagi semesta di tengah dinamika zaman.
C. KESIMPULAN
Penelitian Dakwah multikultural merupakan salah satu bentuk praktik dakwah Islam yang menempatkan keberagaman sebagai bagian dari kehendak Tuhan. Melalui pendekatan inklusif dan dialogis, dakwah multikultural tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran ajaran agama, tetapi juga sebagai gerakan sosial untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan universal seperti keadilan, kasih sayang, dan perdamaian. Kajian ini menunjukkan bahwa dakwah multikultural merupakan kebutuhan mendesak di tengah meningkatnya tantangan ideologis, disinformasi digital, dan polarisasi sosial yang mengancam kohesi bangsa. Dengan strategi adaptif, berakar pada kearifan lokal, dan terintegrasi dengan perkembangan teknologi, dakwah dapat menjadi kekuatan pemersatu yang menjembatani berbagai perbedaan sosial, budaya, dan agama.
Peran lembaga pendidikan sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai multikultural dan moderasi beragama melalui kurikulum, metode pembelajaran, dan keteladanan perilaku pendidik. Sementara itu, ruang digital menghadirkan peluang signifikan untuk memperluas jangkauan dakwah, sekaligus menuntut literasi media dan etika komunikasi untuk memastikan pesan Islam tidak terdistorsi oleh arus informasi yang bias. Tantangan seperti penyebaran ideologi radikal, eksklusivisme agama, dan segregasi digital membutuhkan pendekatan dakwah yang partisipatif dan kontekstual. Dalam hal ini, keterlibatan masyarakat sipil menjadi krusial, karena mereka berperan sebagai penggerak nilai-nilai kemanusiaan dan agen moderasi dalam masyarakat.
Modesi beragama telah muncul sebagai landasan teologis sekaligus strategi sosial bagi dakwah multikultural. Moderasi bukan berarti melemahkan iman, melainkan meneguhkan keseimbangan antara iman dan kemanusiaan. Dengan berpegang teguh pada prinsip moderasi, dakwah Islam akan lebih mampu merespons dinamika zaman tanpa kehilangan substansi spiritualnya. 

Dakwah jenis ini berpotensi membangun masyarakat yang toleran, adil, dan damai masyarakat yang memandang perbedaan sebagai sumber kekuatan, bukan perpecahan.
Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan agar praktik dakwah di Indonesia terus diarahkan pada penguatan nilai moderasi beragama, kolaborasi lintas lembaga, dan peningkatan kapasitas digital para da'i. Lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan kelompok masyarakat perlu berkolaborasi untuk menanamkan kesadaran multikultural yang berkelanjutan. Dakwah digital harus dikembangkan secara profesional, dengan mempertimbangkan aspek etika, estetika, dan empati sosial. Hanya dengan sinergi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai kemanusiaan, dakwah multikultural akan mampu mengemban misinya sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil 'alamin), yang mengedepankan Islam sebagai kekuatan moral dan sosial di tengah masyarakat global.
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Abstrak


 


Penelitian ini membahas strategi dakwah multikultural di era digital 


dengan menekankan pentingnya pendekatan dakwah yang dialogis, inklusif, dan 


kontekstual. Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk, dakwah tidak hanya 


berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen 


sosial untuk memperkuat nilai


-


nilai toleransi, keadilan, dan kemanusiaan. Melalui 


pendekatan kualitatif


 


deskriptif, penelitian ini mengkaji berbagai literatur yang 


relevan tentang peran lembaga pendidikan, tantangan dakwah digital, serta 


keterlibatan masyarakat sipil dalam mengembangkan dakwah multikultural. Hasil 


kajian menunjukkan bahwa dakwah multikultur


al menuntut kemampuan da’i 


memahami keragaman sosial dan budaya masyarakat agar pesan Islam dapat 


diterima secara damai dan konstruktif. Selain itu, media digital berperan penting 


dalam memperluas jangkauan dakwah melalui penyebaran pesan


-


pesan moderasi 


da


n perdamaian. Lembaga pendidikan dan komunitas masyarakat memiliki 


kontribusi signifikan dalam menanamkan nilai


-


nilai multikultural melalui 


pendidikan dan program keagamaan. Dengan demikian, dakwah multikultural di 


era digital dapat menjadi sarana efektif 


untuk membangun harmoni sosial dan 


memperkuat identitas keislaman yang terbuka terhadap perbedaan.
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